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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis pengaruh Servant Leadership, Perceived 
Organizational Support terhadap Work Engagement yang dimediasi oleh Job Crafting. Penelitian 
ini menggunakan purposive sampling dengan menggunakan 185 responden karyawan 
PT.Tokopedia di Jakarta dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. Data analisis 
menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) dan uji statistik deskriptif dengan software 
AMOS versi 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
Servant Leadership dan Perceived Organizational Support terhadap Work Engagement yang 
dimediasi oleh Job Crafting. Implikasi manajerial dari hasil penelitian diharapkan manajer dapat 
mempertahankan Work Engagement dengan menciptakan keterlibatan atasan dan bawahan, 
meningkatkan Servant Leadership dengan cara pemimpin mencari solusi kepada karyawannya 
ketika memiliki masalah, meningkatkan Perceived Organizational Support dengan cara organisasi 
menunjukkan perhatian lebih kepada anggotanya, serta mempertahankan Job Crafting dengan 
cara memberikan apresiasi kepada karyawan ketika karyawan mengerjakan tugas lebih. 
 
Kata kunci: Job Crafting; Perceived Organizational Support; Servant Leadership; Work 

Engagement. 
 

Abstract 
 
This research aims to analyze the influence Servant Leadership, Perceived Organizational Support 
on Work Engagement mediated Job Crafting. This research purposive sampling surveying 185 
employees PT.Tokopedia in Jakarta through analysis methods included descriptive statistical test 
using structural equation model (SEM) with AMOS version 26. The results indicate significant 
influence of Servant Leadership, Perceived Organizational Support on Work Engagement 
mediated Job Crafting. The managerial implication of this research is that it is hoped that 
managers can maintain Work Engagement by creating supervisor and subordinate involvement, 
increasing Servant Leadership means of leaders finding solutions to their employees when their 
employees experience problems, increasing Perceived Organizational Support means of 
organizations showing more attention to their members, and maintaining Job Crafting by giving 
awards to employees when employees do more tasks. 
 
Keywords: Job Crafting; Perceived Organizational Support; Servant Leadership; Work 

Engagement. 
 
PENDAHULUAN 

Era industri saat ini berkembang sangat pesat di mana semua sistem industri mengarah 
pada sistem digital yang disebabkan oleh adanya revolusi industri 4.0, termasuk pada bidang 
transportasi, bisnis, perbankan, dan bidang lainnya. Oleh karena itu, hal tersebut berdampak 
sangat besar pada kehidupan manusia termasuk dunia bisnis/perdagangan. Adanya 
perkembangan globalisasi dan teknologi yang semakin cepat karena adanya pergantian pada era 
digitalisasi di seluruh dunia termasuk Indonesia mengakibatkan adanya perubahan pada aktivitas 
jual beli yang sebelumnya transaksi terjadi secara langsung antara penjual dan pembeli tetapi 
sekarang pelanggan sudah dapat bertransaksi melalui platform virtual atau online. Saat ini, sudah 
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banyak sekali transaksi jual beli secara online dalam internet yang dikenal sebagai e-commerce, 
yaitu cara berbelanja atau berdagang secara online melalui internet dengan bantuan website yang 
menawarkan get dan delivery (Suryani, 2021). Menurut Pradana (2015) e-commerce merupakan 
kegiatan bisnis yang dijalankan secara elektronik melalui suatu jaringan internet atau kegiatan jual 
beli barang atau jasa melalui jalur komunikasi digital. Dalam bentuknya yang paling jelas, e-
commerce menjual produk kepada konsumen secara online, tetapi faktanya jenis bisnis apapun 
yang dilakukan secara elektronik adalah e-commerce. 

Sederhananya, e-commerce adalah sistem untuk membuat, mengelola, dan meluaskan 
hubungan komersial secara online. Saat ini, sudah semakin banyak bermunculan ataupun 
perusahaan-perusahaan yang menjual berbagai macam barang melalui media e-commerce 
dengan cara hanya dengan membuat website. Berikut ini terdapat data yang menunjukkan adanya 
pertumbuhan angka pengunjung pada merek e-commerce di Indonesia, yaitu: 

 

Gambar 1 - Data Pertumbuhan Angka Pengunjung pada Merek E-commerce di Indonesia 
Sumber: Katadata.databoks.co.id (2022) 

 
Menurut data pengunjung di atas, dapat dilihat bahwa pasar e-commerce di Indonesia 

masih dipimpin oleh perusahaan e-commerce Tokopedia sebagai peringkat teratas. Adapun objek 
penelitian yang akan diteliti adalah karyawan PT. Tokopedia. Perusahaan ini dipilih karena salah 
satu e-commerce terkemuka di Indonesia. Sebagaimana dilaporkan pada kata data.databoks.co.id 
(2022), Tokopedia merupakan salah satu e-commerce dengan pengunjung terbanyak di Indonesia 
pada kuartal 1 tahun 2022 dengan total kunjungan 158,35 juta pengguna. Menurut penelitian yang 
dikemukakan oleh Suryani (2021) Tokopedia juga bekerja sama dengan agen pengiriman besar di 
Indonesia untuk memudahkan pelanggan memeriksa status pengiriman barang pelanggan. 
Menurut Djunaedi & Gunawan (2018) Tokopedia mengkonfirmasi bahwa telah mengakhiri 
hubungan kerja dengan beberapa karyawannya karena melakukan kecurangan dan gagal 
menjaga integritas perusahaan. 

Van Wingerden & Poell (2017) menyatakan bahwa Work Engagement mengacu pada 
keterikatan atas tanggung jawab dan peran yang secara aktif dalam menjalankan pekerjaanya 
dengan cara berekspresi secara emosional, kognitif, dan fisik. Penelitian yang dilakukan oleh 
Oubibi et  al., (2022) yang mengatakan bahwa Work Engagement pada karyawan terbentuk 
karena adanya Perceived Organizational Support yang diberikan oleh perusahaan dan 
perusahaan telah menciptakan dukungan atas kesejahteraan karyawan yang akan meningkatkan 
Work Engagement pada pekerjaannya dalam perusahaan. Dalam penelitian Al-Azab & Al-
Romeedy (2024a) suatu perusahaan harus menciptakan adanya keterikatan kerja pada 
karyawannya salah satunya adalah dengan menciptakan Servant Leadership. Servant Leadership 
adalah pemimpin atau suatu kepemimpinan yang mengutamakan kebutuhan, aspirasi, dan 
kepentingan karyawan dan memiliki suatu komitmen terhadap karyawannya tersebut (Sapengga, 
2016). 
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Begitu juga, menurut Al-Azab & Al-Romeedy (2024) Servant Leadership berpengaruh 
signifikan terhadap Job Crafting. Servant Leadership yang efektif juga didukung oleh Perceived 
Organizational Support sehingga menciptakan budaya yang kuat untuk mendorong karyawan 
memberikan yang terbaik dalam pekerjaan  (Efendi & Pratama, 2020). Selain Servant Leadership 
yang mempengaruhi Work Engagement, maka perusahaan dapat memberikan adanya Perceived 
Organizational Support pada karyawan (Mohamed et al., 2022). Perceived Organizational Support 
didefinisikan sebagai seberapa besar suatu tingkat di mana karyawan mempercayai bahwa 
perusahaan menghargai kontribusinya dan peduli terhadap kesejahteraan karyawan (Waileruny, 
2014). Menurut Oubibi et  al., (2022) ketika perusahaan telah menciptakan Perceived 
Organizational Support maka perusahaan dapat menciptakan adanya Job Crafting yang baik juga 
dari karyawannya. Penelitian Harju et al., (2016) mengatakan bahwa Job Crafting dapat 
meningkatkan Work Engagement karena karyawan memiliki pikiran yang positif, kreatif, dan 
inovatif. 

Menurut Al-Azab & Al-Romeedy, (2024) Job Crafting yang muncul pada karyawan dapat 
membuat Work Engagement yang lebih tinggi juga pada karyawan. Work Engagement adalah 
keterlibatan karyawan secara penuh dan memiliki semangat bekerja yang tinggi dalam 
pekerjaannya maupun dalam hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan dalam jangka 
panjang (Pri & Zamralita, 2017). Oubibi et  al., (2022) dan Al-Azab & Al-Romeedy (2024a) 
mengatakan bahwa Job Crafting berpengaruh positif terhadap Work Engagement. Selain Servant 
Leadership berpengaruh signifikan terhadap Job Crafting, Servant Leadership pun berpengaruh 
signifikan terhadap Work Engagement (Al-Azab & Al-Romeedy, 2024a; Haar et  al., 2017). Dalam 
konteks ini, Servant Leadership mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 
memotivasi, dan memungkinkan karyawan untuk merasa memiliki pekerjaan yang sesuai 
(Prasetyono & Ramdayana, 2020). Menurut Abiya & Mardianty, (2022) menyatakan bahwa Job 
Crafting dapat memediasi pengaruh positif Servant Leadership terhadap Work Engagement. 
Begitu juga dengan pendapat Mohamed et al., (2022) Job Crafting dapat memediasi pengaruh 
positif Perceived Organizational Support terhadap Work Engagement. Penelitian lainnya oleh 
Ardita & Nugrohoseno (2023) mengatakan bahwa adanya peran dari Job Crafting yang memediasi 
pengaruh positif Perceived Organizational Support dan Work Engagement. Maka dapat 
disimpulkan bahwa peneliti diatas mengatakan bahwa Job Crafting dapat berperan sebagai 
variabel mediasi dari pengaruh Servant Leadership dan Perceived Organizational Support 
terhadap Work Engagement. Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka akan dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Servant Leadership,Perceived Organizational Support terhadap 
Work Engagement yang Dimediasi oleh Job Crafting pada Karyawan PT. Tokopedia di Jakarta”. 
Servant Leadership 

Menurut pandangan Eva et al., (2019) Servant Leadership adalah kepemimpinan yang 
ditunjukkan melalui prioritas kebutuhan dan kepentingan orang secara individual dan keinginan 
untuk melayani masyarakat secara keseluruhan. Sehingga kepemimpinan berpusat pada orang 
lain. Begitu juga dalam penelitian Ahmad et  al., (2023) Servant Leadership merupakan aspek 
keterikatan dalam bekerja yang berfungsi sebagai penangkal dampak negative. 
Perceived Organizational Support 

Perceived Organizational Support adalah adanya persepsi karyawan yang melihat sejauh 
mana perusahaan mendukung karyawannya (Stephen & Judge, 2013). Perceived Organizational 
Support adalah tingkat keyakinan karyawan terhadap organisasi terhadap karyawan yang lakukan 
dan dapatkan (Yusuf & Syarif, 2017). Perceived Organizational Support adalah pendapat 
karyawan tentang seberapa banyak organisai mendukung karyawan dan seberapa siap organisasi 
untuk membantu karyawan bila diperlukan (Mujiasih, 2015). 
Job Crafting 

Job Crafting adalah pekerjaan melibatkan karyawan yang memiliki keterampilan, prinsip, 
motivasi dan semangat karyawan (Menachery, 2018). Job Crafting adalah suatu kegiatan kerja 
aktif yang mempertimbangkan disuarakan para anggota organisasi dan disampaikan kepada 
pemimpin organisasi (Arachie et al., 2021). 
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Work Engagement 
Work Engagement adalah kondisi mental yang mendorong seseorang untuk melakukan 

tugas dengan sungguh-sungguh, mendalam, dan energi sehingga Work Engagement pada 
karyawan dapat meningkatkan kehadiran diri yang mendorong untuk menjadi lebih aktif dan 
melakukan yang terbaik untuk perusahaan (Bakker, 2017). Work Engagement adalah semangat 
yang mendorong karyawan untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang berkaitan dengan 
pekerjaannya sehingga karyawan menjadi lebih produktif (Green & Leonard, 2019). 
Rerangka Konseptual 

Work Engagement dalam sebuah perusahaan sebagai investasi kerja yang sangat 
berpengaruh dalam karyawan yang menunjukkan peran penting dalam pekerjaan semakin 
tingginya Work Engagement, maka karyawan tersebut semakin terikat dengan pekerjaannya yang 
menjadi bersemangat, dapat menyelesaikan masalah, serta dapat mengembangkan dalam 
perusahaan (Aboramadan et al., 2020). Variabel Work Engagement dapat ditingkatkan dengan 
berbagai variabel lainnya. Di tingkat organisasi dalam penelitian Baghurst & Carter (2014), Servant 
Leadership menjadi hal penting dikarenakan servant leasdership mencakup masalah etika, 
pelayanan pelanggan,dan Work Engagement. Dalam penelitian  Kaya & Karatepe (2020) 
menyatakan bahwa penerapan Servant Leadership yang efektif dapat meningkatkan Work 
Engagement. 

Adapun menurut pandangan Kashyap (2021) bahwa Perceived Organizational Support 
diharapkan dapat meningkatkan keinginan karyawan untuk membantu perusahaan guna untuk 
mencapai tujuannya serta mengkomunikasikan perasaan dan emosi karyawan kepada 
perusahaan. Pengaruh Servant Leadership dan Perceived Organizational Support terhadap Work 
Engagement yang dimediasi oleh Job Crafting. Job Crafting menurut Bruning & Campion (2019) 
adalah adanya perubahan yang dirasakan pekerja untuk meningkatkan kinerja dan kesejahteraan 
pekerja. Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat digambarkan rerangka konseptual atas 
pengaruh Servant Leadership dan Perceived Organizational Support pada Work Engagement 
yang dimediasi oleh Job Crafting yaitu dibawah ini: 

 
Gambar 2 – Rerangka Konseptual  

Sumber: Al-Azab & Al-Romeedy (2024a); Oubibi et  al., (2022) 
 
 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 32901-32920 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 32905 

 

Pengembangan Hipotesis 
Tiga dimensi Work Engagement adalah vigor, absorption, dan devotion.  Dimensi ini 

menunjukkan keadaaan perilaku energik, emosional, dan kognitif pada karyawan (Hosseinabadi et  
al., 2022). Seperti yang dikatakan Wang et  al., (2019) konseptualisasi pada Servant Leadership 
dapat di tingkatkan oleh analisis tim dan individu. Akibatnya, hal ini dapat meningkatkan motivasi 
untuk perilaku karyawan secara individu untuk mencapai keterlibatan yang bekerlanjutan ditempat 
kerja. Menurut Arain et al., (2019) peran Servant Leadership menjadi salah cara untuk 
meningkatkan Work Engagement dalam organisasi. Servant Leadership mempunyai tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan orang lain, tetapi juga menyediakan sumber daya pekerja yang diperlukan 
sehingga dapat meningkatkan Work Engagement (Coetzer et  al., 2017). Seperti yang ditunjukkan 
oleh Wang et  al., (2019) ada korelasi positif antara Servant Leadership dan Work Engagement. 
Menurut Baghurst & Carter (2014) mengemukakan bahwa Servant Leadership berpengaruh positif 
terhadap Work Engagement. Berdasarkan perspektif diatas maka hipotesis berikut dibuat: 
H1: Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Work Engagement 

Servant Leadership memberikan kebebasan oleh karyawan. Dimana karyawan  juga dapat 
mempengaruhi karyawan untuk mengetahui dirinya dengan menciptakan lingkungan kerja yang 
aman, terbuka, dan mendukung (Van Wingerden & Poell, 2017). Servant Leadership bagi seorang 
manajer berfokus pada karyawan,pertumbuhan, perkembangan,  dan kesejahteraan untuk 
membantu karyawan mencapai tujuan organisasi (Clercq et al., 2014); Karatepe et  al., 2019). 
Untuk itu, Servant Leadership membuat karyawan cenderung terlibat dalam menciptakan perilaku 
dan menciptakan pekerjaan yang memberikan kebebasan untuk bertindak sendiri (Liden et  al., 
2014). Dalam penelitian Khan et  al., (2020) mengatakan bahwa Servant Leadership berpengaruh 
positif terhadap Job Crafting.  Berdasarkan perspektif diatas maka hipotesis berikut dibuat: 
H2: Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Job Crafting 

Perceived Organizational Support adalah sejauh mana karyawan merasa didukung secara 
aktif oleh perusahaan untuk menggunakan kekuatan untuk karyawan ditempat kerjanya (Van 
Woerkom et al., 2016). Untuk meningkatkan kekuatan karyawan Perceived Organizational Support 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan emosional untuk para karyawan. Hal ini akan 
berdampak pada pertumbuhan dan keterlibatan karyawan (Ali et al., 2018). Menurut Mufarrikhah et 
al, (2020) menemukan bahwa Perceived Organizational Support berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Work Engagement hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin besar dukungan organisasi 
semakin tinggi Work Engagement karyawan. Berdasarkan perspektif diatas maka hipotesis berikut 
dibuat: 
H3: Perceived Organizational Support berpengaruh positif terhadap Work Engagement 

Pengusaha mengubah dan mengatur pekerjaan karyawan untuk menyesuaikan dengan 
pribadi karyawan sendiri. Istilah “Job Crafting” mengacu pada proses ini. Artinya pekerjaan yang 
dibuat dengan dukungan organisasi guna meningkatkan kerajinan tugas, kerajinan relasional, dan 
kerajinan kognitif (Uçar & Kerse, 2022). Menurut Kashyap (2021) bahwa karyawan akan merasa 
bahwa perusahaan mendukung dan peduli atas kesejahteraan karyawan ketika karyawan melihat 
perusahaan sebagai organisasi yang membantu, peduli dan menghargai karyawan, hal ini menjadi 
prinsip dukungan organisasi. Rhoades & Eisenberger (2002) menyatakan bahwa Perceived 
Organization Support diperlukan untuk meningkatkan keyakinan bahwa karyawan dapat 
memaksimalkan pekerjaan jika karyawan memilih pekerjaan yang sesuai dengan minatnya. 
Dukungan dari rekan kerja atau atasan, lingkungan kerja yang nyaman dan penghargaan yang 
diterima dengan beberapa cara organisasi yang memberikan kepercayaan. Mansour & Nogues 
(2022) berpendapat bahwa Perceived Organizational Support sangat penting untuk mendorong 
karyawan untuk mengembangkan kompetensi sendiri melalui Job Crafting. Karyawan akan 
melakukan pekerjaanya dengan penuh semangat yang berdampak positif pada organisasi atau 
perusahaanya (Oubibi et al., 2022). Penelitian yang dikemukakan oleh bahwa Perceived 
Organizational Support berpengaruh positif terhadap Job Crafting.  Berdasarkan perspektif di atas 
maka hipotesis berikut dibuat: 
H4: Perceived Organizational Support berpengaruh positif terhadap Job Crafting 

Job Crafting menurut Gordon et al., (2018) berpendapat bahwa kerelaan karyawan untuk 
merekonstruksi pekerjaan dengan tujuan meningkatkan kondisi pekerjaan. Hal ini dilakukan tanpa 
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bantuan manajemen untuk menyeimbangkan tuntutan dan sumber daya pekerja dengan 
kemampuan pribadi dan kebutuhan karyawan. Menurut Moreira et al., (2022a) berpendapat bahwa 
salah satu cara menunjukkan Work Engagement adalah dengan Job Crafting. Pengaruh antara 
Job Crafting dan Work Engagement didefinisikan melalui teori JD-R dimana keberadaan perilaku 
Job Crafting menghasilkan proses motivasi yang bertanggung jawab untuk mengembangkan Work 
Engagement. Karyawan akan memulai transformasi sosial dan struktural dalam aspek pekerjaanya 
ketika merasa memiliki kebebasan dan kemampuan untuk menyelesaikan tugasnya. Proses 
pembuatan pekerjaan berfungsi sebagai cara untuk menyesuaikan tempat kerja agar lebih sesuai 
dengan keterampilan dan kompetensi karyawan. Menurut penelitian Oubibi et  al., (2022) dan Al-
Azab & Al-Romeedy (2024a) membuktikan bahwa Job Crafting berpengaruh positif terhadap Work 
Engagement. Berdasarkan perspektif diatas maka hipotesis berikut dibuat: 
H5: Job Crafting berpengaruh positif terhadap Work Engagement 

Servant Leadership telah mendorong pengikutnya untuk bekerja keras mencapai apa yang 
karyawan inginkan dan dalam prosesnya dapat membantu tujuan organisasinya. Ketika karyawan 
menemukan bahwa pemimpin karyawan membantu karyawan mencapai tujuan karyawan 
sehingga karyawan mulai mempercayai pemimpin karyawanya (Keith, 2015). Menurut Chen et  al., 
(2013) Servant Leadership berdampak pada semangat kerja, kesejahteraan dan hasil kerja 
karyawan. Akibatnya, karyawan menjadi lebih terikat, terbuka, sabar dan perhatian ditempat kerja. 
Oleh karena itu, Harju et al., (2018) mengusulkan bahwa pekerjaan menjadi lebih bermakna 
karena adanya perubahan dalam kegiatan dan membantu mengurangi. Seperti yang ditunjukkan 
oleh peneliti ini, kepemimpinan pelayan tim secara positif meningkatkan Job Crafting diantara para 
karayawannya. Liden et  al., (2014) mengusulkan bahwa Servant Leadership pada karyawan yang 
rendah hati dan berfokus pada karyawan daripada diri sendiri memiliki potensi untuk menciptakan 
hubungan yang positif. kerendahan hati menurut Owens & Hekman (2012) bahwa pemimpin yang 
rendah hati dapat berdampak positif pada Work Engagement. Hal ini telah disebutkan dalam 
penelitian oleh Al-Azab & Al-Romeedy (2024a) dan Oubibi et  al., (2022) menyebutkan bahwa Job 
Crafting dapat memengaruhi Servant Leadership terhadap Work Engagement. Berdasarkan 
perspektif diatas maka hipotesis berikut dibuat: 
H6: Job Crafting memediasi pengaruh positif Servant Leadership terhadap Work 
Engagement 

Hakkak et  al., (2013) mengatakan bahwa Perceived Organizational Support adalah 
sebagai rekan kerja sama atau bantuan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 
Sebaliknya, Work Engagement adalah keadaan pikiran yang positif, memuaskan yang terkait 
dengan pekerjaan. Kashyap (2021) memberi pendapat bahwa keadaan positif itu merasa adanya 
motivasi guna membentuk Work Engagement. Sehingga mendorong karyawan mengatasi 
kemunduran karyawan melalui hubungan yang positif dan keterampilan pemecahan masalah 
terkait dengan perilaku Job Crafting yang pada akhirnya mengarah pada prosedur pekerjaan. Uçar 
& Kerse (2022) berpendapat bahwa Job Crafting juga mengacu pada perubahan dan pengaturan 
yang dibuat oleh perusahaan untuk menyesuaikan pekerjaan karyawan dengan kebutuhan 
karyawan. Hal tersebut didukung terhadap penelitian yang dilaksanakan oleh Oubibi et al., (2022) 
dan Kashyap (2021) yang menunjukkan bahwa Job Crafting mampu memengaruhi pengaruh 
diantara Perceived Organizational Support terhadap work engagement. Berdasarkan perspektif 
diatas maka hipotesis berikut dibuat: 
H7: Job Crafting memediasi pengaruh positif Perceived Organizational Support terhadap 
Work Engagement 
 
METODE 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Al-Azab & Al-
Romeedy (2024a); Oubibi et  al., (2022). Rancangan penelitian yang digunakan ini menggunakan 
pengujian hipotesis (hypothesis testing) yang berguna untuk mengetahui hubungan antar variabel 
yang bermasalah. Pada penelitian kali ini, hypothesis testing dilakukan untuk menentukan apakah 
terdapat pengaruh antarvariabel yang diteliti, yaitu pengaruh Servant Leadership, Perceived 
Organizational Support, dan Job Crafting terhadap Work Engagement serta peran mediasi Job 
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Crafting antara Servant Leadership dan Perceived Organizational Support terhadap Work 
Engagement. 

Penelitian Tokopedia menggunakan data cross sectional karena data ini digunakan hanya 
satu kali periode yang dikumpulkan dalam satu waktu untuk mengetahui hubungan antara variabel. 
Data cross sectional adalah data yang berisi data individu ataupun beragam unit lainnya yang 
ditarik pada satu waktu tertentu yang umumnya melibatkan banyak responden mengenai dinamika 
korelasi dari faktor-faktor risiko dengan pendekatan, efek, dan observasi yang terkait dengan 
penelitian Sekaran & Bougie (2017). Penelitian ini dilakukan pada karyawan di sebuah perusahaan 
start up yaitu tokopedia yang berada di Jakarta. Unit analisis dari penelitian ini yaitu karyawan 
tokopedia di wilayah Jakarta Selatan dan Jakarta Barat. Dimensi waktu yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah metode cross-sectional dimana data dikumpulkan dalam satu waktu dengan 
responden yang berbeda (Sekaran dan Bougie, 2016). Data yang akan diperoleh adalah data 
primer. Penelitian ini juga akan menggunakan metode Cross Sectional dimana data penelitian 
dikumpulkan dalam satu waktu dengan banyak objek. Alat analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Structural Equation Modelling (SEM). 
Deskriptif Data 

Dalam deskripsi data diuraikan terdapat berbagai macam karakteristik responden 
berdasarkan item dalam survei penelitian. Berikut macam karakteristik responden yang telah 
diperoleh: 
Gender 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Gender 

Gender  Frekuensi Persentase 

Laki-laki 79 42,7% 

Perempuan 106 57,3% 

Total 185 100% 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
 

Tabel 1 menunjukkan profil responden dalam penelitian ini di mana hasil frekuensi dari total 
responden atas dasar jenis kelamin, dimana mayoritas responden adalah perempuan sejumlah 
106 orang ataupun berskor 57,3%, sedangkan berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 79 
orang ataupun berskor 42,7%. Hal ini dikarenakan pada perusahaan PT.Tokopedia perempuan 
menjadi dominan dalam bekerja juga perusahaan sebagai perusahaan start-up mencakup 
bagaimana dunia digitalisasi yang lebih baik maka perempuan lebih ahli dalam bidang tersebut. 
Usia 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

20 - 30 tahun 129 69,7% 

31 - 40 tahun 44 23,8% 

41 – 50 tahun 12 6,5% 

Total 185 100% 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
 

Tabel 2 menunjukkan profil responden dalam penelitian ini di mana hasil frekuensi dari total 
responden atas dasar usia, mayoritas responden adalah berusia 20-30 tahun yaitu sejumlah 129 
orang ataupun berskor 69,7%, hal ini berarti pada usia tersebut dimana karyawan yang baru di 
rekrut oleh PT.Tokopedia. kemudian, pada usia 31-40 tahun total responden sejumlah 44 orang 
ataupun dengan presentase 23,8%, dimana telah ditunjukkan bahwa pada usia tersebut menjadi 
karyawan tetap yang sudah lama dengan jabatan yang berbeda dan membantu para karyawan 
baru ketika mengalami kesulitan. Hal ini berarti rata-rata responden berusia 20-30 tahun karena 
tokopedia sendiri termasuk perusahaan start-up yang dimana para usia tersebut paham dengan 
adanya digitalisasi dan mengetahui apa saja untuk menarik konsumen. 
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Pengalaman Bekerja 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bekerja 

Pengalaman Bekerja Frekuensi Persentase 

Memiliki pengalaman 170 91,9% 

Tidak memiliki pengalaman 15 8,1% 

Total 185 100% 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
 

Tabel 3 menunjukkan profil responden dalam penelitian ini di mana hasil frekuensi dari total 
responden atas dasar pengalaman bekerja, dimana mayoritas responden sudah memiliki 
pengalaman yaitu sejumlah 170 orang ataupun berskor 91,9% hal ini ditunjukkan sebagaimana 
perusahaan PT.Tokopedia ingin merekrut karyawan yang mempunyai skill yang baik dikarenakan 
perusahaan ini termasuk perusahaan e-commerce terbesar. Responden belum memiliki 
pengalaman sebanyak 15 orang ataupun berskor 8,1%. Hal ini memungkinkan perusahaan PT. 
Tokopedia ini lebih sering merekrut karyawan yang lebih unggul atau yang memiliki pengalaman 
sebelumnya. Hal ini berarti rata-rata responden telah memiliki pengalaman bekerja sebelum 
bekerja di Tokopedia sehingga para responden sudah memiliki skill yang cukup baik dan dapat 
mengembangkan ide dan inovatif guna mencapai tujuan perusahaan. 
Lama Bekerja 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Persentase 

<1 tahun 20 10,8% 

1-5 tahun 45 24,3% 

6-8 tahun 56 30,3% 

9-14 tahun 64 34,6% 

Total 185 100% 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 
 

Tabel 4 menunjukkan profil responden dalam penelitian ini di mana hasil frekuensi dari total 
responden atas dasar lama waktu bekerja, dimana mayoritas responden sudah bekerja dalam 
waktu 9-14 tahun yaitu sejumlah 64 orang ataupun berskor 34,6%, memiliki lama bekerja 6-8 
tahun sebanyak 56 orang atau berskor 30,3%. Selanjutnya, responden yang memiliki lama bekerja 
selama 1-5 tahun sebanyak 5 orang atau berskor 24,3%, dan terakhir responden yang bekerja < 1 
tahun sebanyak 20 orang ataupun berskor 10,8%. Hal ini berarti responden sebagai karyawan 
yang bekerja di perusahaan Tokopedia di Jakarta adalah rata-rata telah bekerja selama 9-14 tahun 
karena telah merasa nyaman dan dapat bekerja dengan baik pada Tokopedia. Sehingga dengan 
lamanya bekerja 1-8 tahun tersebut para responden belum merasakan kenyamanan lingkungan. 
 
Statistik Deskriptif 

Pada statistik deskriptif akan disajikan hasil pengolahan dari variabel Servant Leadership, 
Perceived Organizational Support, Job Crafting, dan Work Engagement. 
 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Servant Leadership 

No Servant Leadership Mean 

1. Pemimpin yang saya dapat mengetahui jika ada sesuatu yang tidak baik 
dalam pekerjaan 

4,42 

2. Pemimpin saya memprioritaskan pengembangan karir saya  4,32 

3. Saya akan mencari bantuan dari pemimpin saya jika memiliki masalah 
pribadi  

4,20 

4. Pemimpin saya mengutamakan pentingnya berkontribusi kepada 
masyarakat 

4,38 

5.  Pemimpin saya mengutamakan kepentingan saya diatas kepentingannya 
sendiri 

4,25 
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6. Pemimpin saya memberi saya kebebasan untuk menangani situasi sulit 
dengan cara yang menurut saya terbaik 

4,38 

7. Pemimpin saya tidak akan mengorbankan prinsip-prinsip etika untuk 
mencapai kesuksesan 

4,36 

Total 4,33 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

Berdasarkan tabel 5 diatas, memperlihatkan data dari 7 indikator dari variabel Servant 
Leadership memiliki total nilai rata-rata (mean) sebesar 4,33. hal ini berarti karyawan 
PT.Tokopedia setuju merasakan bahwa pemimpin mengayomi karyawan dan mengetahui jika 
tejadi masalah ditempat kerja. Selain itu, pada tabel 5 menunjukkan nilai rata-rata (mean)  tertinggi 
4,42 yang artinya responden setuju pada item pernyataan pemimpin dapat mengetahui jika ada 
sesuatu yang tidak baik dalam pekerjaan. Hal ini bahwa jika adanya masalah dalam bekerja maka 
para karyawan memberitahu kepada pemimpin sehingga pemimpin dapat menemukan solusi 
untuk menyelesaikan masalah. Pada tabel 5 juga menunjukkan nilai rata-rata (mean) terendah 
4,20 yang artinya responden tidak setuju pada item pernyataan saya akan mencari bantuan dari 
pemimpin saya jika memiliki masalah pribadi. Hal ini berati bahwa tidak semua masalah ada pada 
karyawan mengetahui masalah tersebut karena bisa saja masalah tersebut bersifat pribadi. 
 

Tabel 6. Statistik Deskriptif Perceived Organizational Support 

No Perceived Organizational Support Mean 

1. Organisasi saya peduli dengan pendapat saya. 4,29 

2. Organisasi saya sangat peduli dengan kesejahteraan 
saya. 

4,48 

3. Organisasi saya sangat mempertimbangkan tujuan 
dan nilai saya. 

4,41 

4. Bantuan tersedia dari organisasi saya ketika saya 
memiliki masalah. 

4,33 

5.  Organisasi saya akan memaafkan kesalahan yang 
paling berat di pihak saya. 

4,12 

6. jika diberi kesempatan, organisasi saya akan 
mengambil keuntungan dari saya 

4,18 

7. Organisasi saya hanya menunjukkan sedikit perhatian 
kepada saya. 

4,01 

8. Organisasi saya bersedia membantu saya jika saya 
membutuhkan bantuan khusus. 

4,44 

Total 4,28 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

Berdasarkan tabel 6 di atas, memperlihatkan data dari 8 indikator dari variabel Perceived 
Organizational Support memiliki total nilai rata-rata (mean) sebesar 4,28. hal ini berarti  para 
karyawan setuju merasakan adanya dukungan organisasi dalam dunia kerja sehingga lebih 
berani menunjukkan kemampuannya. Pada tabel 6 menunjukkan nilai rata-rata (mean) paling 
tinggi 4,48 yang artinya reponden setuju pada item pernyataan organisasi saya sangat peduli 
dengan kesejahteraan saya. Hal ini bahwa kesejahteraan tidak hanya soal gaji atau tunjangan 
tetapi juga menciptakan lingkungan dimana karyawan dapat berkembang secara baik. Dan 
menyadari bahwa karyawan memiliki produktivitas, kreatif dan loyal. Pada tabel 4.6 juga 
menunjukkan nilai rata-rata (mean) terendah  4,01 yang artinya responden tidak setuju pada item 
pernyataan organisasi saya hanya menunjukkan sedikit perhatian kepada saya. Hal ini berarti 
karyawan pada perusahaan PT.Tokopedia kurang merasakan hal tersebut karena perusahaan 
sangat mengapresiasi kemampuan karyawannya dan terbuka dalam menentukan ide-ide. 
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Tabel 7. Statistik Deskriptif Job Crafting 

No Job Crafting Mean 

1. Saya berusaha mengembangkan kemampuan saya.  4,60 

2. Saya mencoba mengembangkan diri saya secara professional 4,55 

3. Saya mempelajari hal-hal baru di tempat kerja 4,54 

4. Saya memutuskan sendiri Ketika saya ingin melakukan sesuatu  4,38 

5. Saya mencoba untuk meminimalkan kontak dengan orang-orang yang 
masalahnya mempengaruhi saya secara emosional 

4,42 

6. Saya meminimalkan kontak dengan orang-orang yang ekpetasinya terlalu 
tinggi 

4,30 

7. Saya mencoba untuk memastikan bahwa saya tidak harus membuat 
banyak keputusan sulit di tempat kerja 

4,32 

8. Saya mengatur pekerjaan saya sehingga tidak perlu berkonsentrasi dalam 
waktu yang terlalu lama 

4,34 

9. Saya meminta atasan saya untuk melatih saya 4,37 

10. Saya bertanya kepada atasan saya apakah puas denga hasil pekerjaan 
saya 

4,45 

11. Saya mencari inspirasi dari atasan saya  4,46 

12. Saya bertanya umpan balik dari orang lain mengenai kinerja pekerjaan 
saya 

4,49 

13. Saya menawarkan diri saya secara proaktif sebagai rekan kerja Ketika 
ada proyek yang menarik 

4,49 

14. Jika ada perkembangan baru, saya adalah salah satu orang pertama 
yang mencobanya 

4,32 

15. Saya menganggap sebagai kesematan untuk memulai proyek baru Ketika 
tidak banyak yang dikerjakan di tempat kerja. 

4,48 

16. Saya secara teratur melakukan tugas tambahan meskipun saya tidak 
menerima gaji tambahan untuk itu 

4,26 

17. Saya mencoba membuat pekerjaan saya lebih menantang dengan 
memerika hubungan yang mendasari antara aspek-aspek pekerjaan 
saya. 

4,36 

 Total 4,42 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

Berdasarkan tabel 7 diatas, memperlihatkan data dari 17 indikator dari variabel Job 
Crafting memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,42. hal ini berati para karyawan setuju 
merasakan adanya perubahan dala ruang lingkup kerja sehingga menjadi lebih produktif dan 
karyawan mengatur waktu supaya fleksibilitas dalam bekerja. Pada tabel 7 menunjukkan nilai rata-
rata (mean) paling tinggi 4,60 yang artinya responden setuju dengan item pernyataan saya 
berusaha mengembangkan kemampuan saya. Hal ini mengetahui bahwa yang dilakukan 
karyawan perusahaan PT.Tokopedia sangat berharga bagi individu dan organisasi karena 
menunjukkan kesiapan untuk menghadapi tantangan masa depan dan berkontribusi secara lebih 
efektif.  Pada tabel 7 juga menunjukkan nilai rata-rata (mean) paling rendah 4,26 yang artinya 
responden tidak setuju pada item pernyataan saya secara teratur melakukan tugas tambahan 
meskipun tidak menerima gaji tambahan untuk itu. Hal ini berarti karyawan yang bekerja 
mendapatkan tugas yang lebih atau lembur karyawan mendapatkan gaji tambahan karena sebagai 
bentuk apresiasi dan kesejahteraan karyawan. 
 

Tabel 8. Statistik Deskriptif Work Engagement 

No Work Engagement Mean 

 Vigor   

1. Di tempat kerja saya, saya merasa penuh dengan energi 4,38 

2. Saya merasa senang Ketika saya melakukan yang terbaik  4,58 
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3. Saya bangga dengan pekerjaan saya  4,57 

 Dedication   

4. Pekerjaan saya menginspirasi saya  4,55 

 Absorption   

5. Ketika saya bangun di pagi hari, saya ingin pergi bekerja  4,31 

Total 4,48 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
 

Berdasarkan tabel 8 diatas, memperlihatkan data dari 5 indikator dari variabel Work 
Engagement memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,48. hal ini berarti para karyawan setuju 
merasakan adanya keterlibatan kerja yang baik sehingga ketika mengerjakan tugas karyawan 
melakukannya dengan baik. Pada tabel 8 menunjukkan nilai rata-rata (mean) yang paling tinggi 
4,58 pada item pernyataan saya merasa bangga dengan pekerjaan saya. Hal ini berarti karyawan 
bangga dengan pekerjaannya sehingga cenderung memberikan tingkat motivasi dan kepuasan 
kerja yang tinggi. Pada tabel 8 juga menunjukkan nilai rata-rata (mean) paling rendah 4,31 yang 
artinya tidak setuju dengan item pernyataan  ketika bangun di pagi hari, saya ingin pergi bekerja. 
Hal ini berarti karyawan mengalami keberhasilan dalam menciptakan lingkungan kerja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Servant Leadership berpengaruh 
positif terhadap Work Engagement 

0,553 0,004 H1 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 
 
Hipotesis 1 menguji apakah servant leadership berpengaruh positif terhadap work 

engagement, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho: servant leadership tidak berpengaruh positif terhadap work engagement 
H1: servant leadership berpengaruh positif terhadap work engagement 

Hipotesis 1 pada tabel 9 di atas ingin menguji variabel Servant Leadership yang 
berpengaruh positif terhadap Work Engagement. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 9 di atas 
dapat diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,004 < α 0,05 dan nilai estimate hasilnya positif 
sebesar 0,553, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 didukung. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Work Engagement. Artinya 
apabila Servant Leadership meningkat maka Work Engagement juga meningkat. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Servant Leadership berpengaruh positif 
terhadap Job Crafting 

0,152 0,000 H2 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 
 
Hipotesis 2 menguji apakah servant leadership berpengaruh positif terhadap job crafting, 

dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho: servant leadership tidak berpengaruh positif terhadap job crafting 
H2: servant leadership berpengaruh positif terhadap job crafting 

Hipotesis 2 pada tabel 10 di atas ingin menguji variabel Servant Leadership yang 
berpengaruh positif terhadap Job Crafting. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 di atas dapat 
diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,000 < α 0,05 dan nilai estimate hasilnya positif sebesar 
0,152, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Job Crafting. Artinya apabila Servant 
Leadership meningkat maka Job Crafting juga meningkat. 
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Perceived Organizational Support 
berpengaruh positif terhadap Work 

Engagement 
0,347 0,002 H3 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 
 
Hipotesis 3 menguji apakah perceived organizational support berpengaruh positif terhadap 

work engagement, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho: perceived organizational support tidak berpengaruh positif terhadap work engagement 
H3: perceived organizational support berpengaruh positif terhadap work engagement 

Hipotesis 3 pada tabel 11 di atas ingin menguji variabel Perceived Organizational Support 
yang berpengaruh positif terhadap Work Engagement. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 di 
atas dapat hipotesis 4 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Perceived diketahui 
bahwa nilai p-value sebesar 0,002 < α 0,05 dan nilai estimate hasilnya positif sebesar 0,347, maka 
dapat dikatakan bahwa Organizational Support berpengaruh positif terhadap Work Engagement. 
Artinya apabila Perceived Organizational Support meningkat maka Work Engagement juga 
meningkat. 
 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 4 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Perceived Organizational Support 
berpengaruh positif terhadap Job Crafting 

0,062 0,004 H4 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 
 
Hipotesis 4 menguji apakah perceived organizational support berpengaruh positif terhadap 

job crafting, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho: perceived organizational support tidak berpengaruh positif terhadap job crafting 
H4: perceived organizational support berpengaruh positif terhadap job crafting 

Hipotesis pada tabel 12 di atas ingin menguji variabel Perceived Organizational Support 
yang berpengaruh positif terhadap Job Crafting. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 di atas 
dapat diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,004 < α 0,05 dan nilai estimate hasilnya positif 
sebesar 0,062 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 4 didukung. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Perceived Organizational Support berpengaruh positif terhadap Job Crafting. 
Artinya apabila Perceived Organizational Support meningkat maka Job Crafting juga meningkat. 
 

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 5 

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan 

Job Crafting berpengaruh positif 
terhadap Work Engagement 

0,168 0,034 H5 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS 
 
Hipotesis 5 menguji apakah job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement, 

dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
Ho: job crafting tidak berpengaruh positif terhadap work engagement 
H5: job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement 

Hipotesis 5 pada tabel 13 di atas ingin menguji variabel Job Crafting yang berpengaruh 
positif terhadap Work Engagement. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 5 di atas dapat 
diketahui bahwa nilai p-value sebesar 0,034 < α 0,05 dan nilai estimate hasilnya positif sebesar 
0,168, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 5 didukung. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Job Crafting berpengaruh positif terhadap Work Engagement. Artinya apabila Job Crafting 
meningkat maka Work Engagement juga meningkat. 
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Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis 6 

Sumber: Pengolahan data menggunakan Sobel Test 
 

Hipotesis 6 menguji apakah servant leadership berpengaruh positif terhadap work 
engagement melalui job crafting, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 
sebagai berikut: 
Ho: servant leadership tidak berpengaruh positif terhadap work engagement melalui job crafting 
H6: servant leadership berpengaruh positif terhadap work engagement melalui job crafting 

Pengujian hipotesis 6 pada tabel 14, variabel mediasi menggunakan uji sobel. Berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis uji sobel dari faktor mediasi menunjukkan nilai estimate dari AxB = 0,152 
x 0,168 = 0,025 sedangkan nilai p-value 0,026 < 0,05, maka hasil sobel test 0,025 dan pengaruh 
langsung 0,152. Dilihat dari perbandingan pengaruh langsung lebih besar dari nilai sobel test maka 
Job Crafting dapat memediasi secara parsial. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh positif antara Servant Leadership terhadap Work Engagement yang dimediasi oleh Job 
Crafting pada karyawan PT.Tokopedia di Jakarta. 
 

Tabel 15. Hasil Uji Hipotesis 7 

Sumber: Pengolahan data menggunakan Sobel Test 
 
Hipotesis 7 menguji apakah perceived organizational support berpengaruh positif terhadap 

work engagement melalui job crafting, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif 
(Ha) sebagai berikut: 
Ho: perceived organizational support tidak berpengaruh positif terhadap work engagement melalui 
job crafting 
H6: perceived organizational support berpengaruh positif terhadap work engagement melalui job 
crafting 

Pengujian hipotesis 7 pada tabel 15 di atas di mana variabel mediasi menggunakan uji 
sobel. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji sobel dari faktor mediasi menunjukkan nilai 
estimate dari AxB = 0,062 x 0,168 = 0,010 sedangkan nilai p-value 0,029 < 0,05, maka hasil sobel 
test 0,029 dan pengaruh langsung 0,062. Dilihat dari perbandingan nilai sobel lebih besar dari 
pengaruh langsung maka job crafting dapat memediasi secara full mediasi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif antara Perceived Organizational support  terhadap 
Work Engagement yang dimediasi oleh Job Crafting pada karyawan PT.Tokopedia di Jakarta. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh servant leadership, perceived 
organizational support secara langsung terhadap work engagement yang dimediasi oleh job 
crafting dengan responden sebanyak 185 karyawan PT.Tokopedia di wilayah Jakarta mempunyai 
mayoritas gender wanita, usia 20-30 tahun, mempunyai pengalaman bekerja selama 1 tahun. 
Dalam penelitian ini ada 7 hipotesis dengan hasil semua penelitian terdukung. Maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Work Engagement, sehingga apabila 
Servant Leadership meningkat maka Work Engagement juga akan meningkat.  

2. Servant Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Job Crafting, sehingga apabila 
Servant Leadership meningkat maka Work Engagement juga akan meningkat.  

3. Perceived Organizational Support  memiliki pengaruh positif terhadap Work Engagement. 
Sehingga apabila Perceived Organizational Support  meningkat maka Work Engagement 
juga akan meningkat.  

4. Perceived Organizational Support memiliki pengaruh positif terhadap Job Crafting, 
sehingga apabila Perceived Organizational Support meningkat maka Job Crafting juga 
akan meningkat.  

5. Job Crafting memiliki pengaruh positif terhadap Work Engagement, Sehingga apabila Job 
Crafting meningkat maka Work Engagement juga akan meningkat.  

6. Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Work Engagement yang dimediasi oleh 
job crafting. Sehingga apabila Servant Leadership yang dimediasi oleh Job Crafting 
meningkat maka Work Engagement juga akan meningkat 

7. Perceived Organizational Support memiliki pengaruh positif terhadap Work Engagement 
yang dimediasi Job Crafting, Sehingga apabila Perceived Organizational Support yang 
dimediasi oleh Job crafting meningkat maka Work Engagement juga akan meningkat. 
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